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;;i;;;iia" manaiemen' guna meningkatkan

ll"ilI" n""ir p.ru'sahaan/organisasi di lndone-
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;;;;;[;i ii.., manajemen dalam masvarakat'

i,riiTiilIait irr"n kepada para usahawan swasta

ilffi,il;;;;tah, manaier, mahasiswa dan

^iil[-"iri"x lain vanq menaruh minat atas

#;;i#;;; funilerien' Artiker vans dimual

iffi X"Jr"ift ;arinin ran oa1d11o11lj"^1*i,l;

i,nili'l#iir;illriiffiIffii#l*

Q,Kn r*membaca taporan audit'

ffi*tffi*tr1-#**l R,ee&
Pembaca Yang Budiman,

bergeser ke auditor, sedangkan kejahatan

Oarimungt<in t<ebangkrutan tersebut adalah

terhadap ef ektivitas manajerial'

Selamatmembaca.El
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karena auditor merupakan proles
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profesi, tekanan anggaran waktu atditdan
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TULISAN UTAI/IA

Diuni Farhan dan Abdul Halim

Abstract

This explanatory research study analyze the effect of profession eth-
ics, experience, audit time budget pressure, and ethics dilemma com-
prehension on the public accountants'compliance with profession Stan-

dards and accountability.The analysis reveals that the correlation
among profession ethics, experience, audit time budget pressure, and

ethics dillema comprehension its positive and that the direct etfects of
profession ethics, experience, audit time budget pressure, and ethics
dilemma comprehension on compliance with profession standards.
ln addition profession ethics, experience, audit time budget pressure
and ethics dilemma comprehension influence the public accountants'
profession accountability respectively

Key words : profession ethics, experience, audit time budget pres-
sure, and ethics dilemma comprehension, compliance
with profession standards and public accountants' pro-
fession accountabilitY

numbuhkan kepercayaan masyarakat
terhadap kualitas jasa yang diberikan
profesi tersebut Selain itu pula, profesi
yang melayani kepentingan masyarakat
hanya bisa mempertahankan eksis-
tensinya jika masyarakat menghargai
profesi yang bersangkutan dan
penghargaan tersebut hanYa akan
diberikan oleh masyarakat jika ada
usaha anggota profesi untuk bekerja
dengan penuh tanggung jawab (Carrol,

1991).
Disadari pula, meningkatnYa Per-

saingan yang semakin taiam antar
Kantor Akuntan Publik (lGP), telah ikut
mendorong upaya atau aktivitas lasa
akuntan publik dalam kategori 'sulit'
untuk berperilaku profesi Meningkatnya
persaingan itu membuat banYak KAP
lebih mementingkan untuk memPer-
tahankan klien dan laba yang besar,
sehingga 'kode etik' akuntan tidak lagi

dapat ditegakkan secara konsisten. (De

Ruyter and Wetzels: 1999). Dengan
demikian, akuntan publik akan menladi
lebih berhati-hati karena penilaian
(judgemen$ yang dilakukan juga banyak
mengandung sampling dan risiko audlt,
yang berdampak pada masa Yang akan
datang (Anderson dan Kraushaac 1986).

Kehati-hatian ini cukup beralasan karena
akuntan membutuhkan inf ormasi.
Kuantitas informasi yang akan diperoleh
akuntan sangatlah komPleks, maka
paling tidak auditor akan membuat suatu

perencanaan kertas keria setelah
sebelumnya dia menetaPkan dulu
persepsinya terhadaP suatu kasus,
kemudian dia akan meringkas dan
membuat suatu perencanaan mengenai

ERAN akuntan, khususnYa
akuntan publik yang sangat besar dalam
memberikan jasa profesinya kepada
perusahaan publik, saat ini timbul
pandangan skeptis mengenai Peran
profesi akuntan. Kenyataan menunjuk-
kan, banyak laporan keuangan suatu
perusahaan yang mendapal unqualified

Dr. Djuni Farhan, SE., MSi,
Staf Pengajar Fakultas Ekonomi dan
Pascasarjana Universitas Gajayana
Malang.

Drs. Abdul Halim, MM., Ak.,
Staf Pengajar Fakultas Ekonomi dan
Pascasaqana, juga sebagai Ketua
Lembaga Penelitian dan Penerbitan
Universitas Gajayana Malang.

Penelitian terhadap Faktor yang
Mempengaruhi Ketaatan pada

Standar Profesi dan Akuntabilitas
Profesi Akuntan Publik

opinion dari akuntan publik, justru
setelah opini tersebut keluar, perusahaan
yang bersangkutan mengalami kepailit-
an. Sebagai misal, sampai dengan tahun
buku 1997, laporan keuangan bank publik
yang kini dilikuidasi dan berstatus
sebagai Bank Beku Operasi (BBO),
ternyata sebelumnya mendapat unquali-
f ied opinion dari akuntan Publik
(Mahmud,1998). Meskipun sampai saat
ini belum ada penelitian yang secara
langsung bisa menguji hubungan atau
pengaruh antara opini hasil audit laporan

keuangan yang telah dikeluarkan oleh
akuntan publik dengan tingkat kepailitan
perusahaan.

Banyak kasus yang muncul berkaitan

dengan berbagai praKik yang dilakukan
oleh Kantor Akuntan Publik (Yani,1996).

Perilaku profesi yang tinggi, pada setiap
profesi sangat Penting untuk me-
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audit yang akan dilaksanakan'

fnomiiYan dan lndriantoro (1997)

mengungkaPkan bahwa dengan mem-

pertahankan integritas, seorang akuntan

akan bertindak jujur, tegas dan tanpa

oretensi. Dalam Pada itu dengan

mempertahankan obyektivitas, ia akan

bertindak adil, tanPa diPengaruhi

tekanan atau permintaan pihak terlentu

atau kePentingan PribadinYa'
Disadari dengan jelas bahwa, profesi

akuntan di masa Yang akan datang '
menghadapi tantangan yang semakin

berai. Selain tuntutan untuk bekerja

secara profesi iuga dipenuhinya karak-

teristik utama prolesi yang berkeahlian'

berpengetahuan, dan berkarakter
(Machfoedz,1997).

Karakteristik yang ditonjolkan oleh

orolesi akan sangat menentukan strata

Li masyarakat pemakai iasa profesinya'

sehingga profesi akuntan akan sangat

dipertiiuhkan baik di kalangan selawat

maupun profesi akuntan dari negara

lainnya. Dalam menlalankan profesinya'

seofing akuntan diatur oleh suatu kode

etik akintan. Kode etik akuntan adalah

norma perilaku yang mengatur hubungan

antara akuntan dengan para klien' antara

akuntan dengan seiawatnya, dan antara

profesi dengan masyarakat (Aiens and

Loebecke,20O3; BoYton and Kell, 1996;

lkatan Akuntan lndonesia, 2000)'

Dengan paparan tersebut' tentunya

ada masalah Yang berhubungan
dengan penyimpangan atau penyele-

wengan terhadap kepercayaan masya-

rakat. Karena belum diresPonnYa

kepercayaan masyarakat oleh profesi

daiam memberikan lasa profesinya yang

dilandasi kebaiikan. Eiika telah meniadi

isu yang menarik dan mulai masuk

kem-bali ke kawasan akademik untuk

dikali dalam profesi akuntan, termasuk

iuga di lndonesia.
Berdasarkan fenomena tersebut dan

dalam kerangka penelitian di bidang

etika dan pendidikan akuntansi yang

masih belum banyak dilakukan di lndo-

nesia, telah menggugah penulis sebagai

peneliti untuk mengembangkan literatur

etika akuntansi dengan mengulas dan

menguji gagasan bahwa variabel per-

sonai seperti etika profesi, pengalaman'

tekanan anggaran waktu audit' dan

pemahaman dilema etika berpengaruh

terhadap ketaatan pada standar pro{esi

dan akuntabilitas profesi akuntan'

Secara spesifik tujuan penelitian ini

adalah: (1) untuk mengetahui ht-lbungan

antara etika Pro{esi, Pengalaman'
tekanan anggaran waktu audlt dan

pemahaman dilema etika, (2) untuk

mengetahui pengaruh etika profesi'

p"ngil"*rn, tekanan anggaran waktu'"uit 
d^n Pemahaman dilema etika

terhadap ketaatan pada standar proiesi'

(3) untuk mengetahui pengaruh etika

profesi, pengalaman, tekanan anggaran

waktu audll dan Pemahaman dilema

etika terhadap akuntabilitas profesi

akuntan publik, (4) untuk mengetahui

pengaruh etika prolesi, pengalaman'

iekanan anggaran waktu audif, pema-

haman dilema etika dan ketaatan pada

standar profesi terhadap akuntabilitas

profesi akuntan Publik

Kerangka Pemikiran DAN Hipo-tesis
I Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran Yang men-

Oasari penltitlan ini adalah turunan dari

landasan leori secara umum, Yang

dumulai dari general fheory yaitu teori

etika (AlAkhlaq), teori etika dari Aristoteles

(384-i32 S.M.) dilengkapi dengan mtddle

range theory yaitu teori nilai etika

aku-ntansi yang dikembangkan oleh

Belkaoui (1973). Kemudian ditunjang

oleh teori aplikasi, yaitu teori etika

akuntansi Belkaoui (1992) dan Francis

(1990). Selaniutnya teori aplikasi yang

ielevan digunakan adalah auditing (Arens

dan Loebbecke, 2003) dan behavioral

accounting (Siegel dan Marconi,l 989)'

yang Oaplt mengidentifikasi variabel-

,ariiOef yang diteliti seperti: etika profesi'

pengalaman, tekanan anggaran waktu

audit, Pemahaman dilema etika dan

akuntabilitas profesi akuntan publik' Bila

digambarkan tampak sebagai berikut:

r Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran da'

premis-premis yang telah diuraikan c

muka, maka hipotesis dalam penelitiar

lni adalah:
Hipotesis 1: terdapat hubungan yang

Positif antara etika Profesi

Pengalaman, tekana'
anggaran waktu audit da'

Pemahaman dilema etika

Hipotesis 2: etika profesi, pengalaman

tekanan anggaran wakt-
audit dan Pemahama:
dilema etika berPengaru'
terhadaP ketaatan Pao:
standar Prolesi

Hipotesis 3: etika profesi, pengalarnaj'-

tekanan anggaran wakt-
audit dan Pemahama'
dilema etika berPengaruf
terhadaP akuntabilita5

Protesi akuntan Pt.6lik

Hipotesis 4: etika profesi, perqalarna "

tekanan anggaran wakt-

audit' Pemahaman dileme

etika dan ketaatan Paoa
standar Profesi baik seca::

Parsial maupun be'-
samaan berPengaru-
terhadaP akuntabilita:

Prolesi akuntan Publik

Kaiian Pustaka
r Nilai-nilaiEtil€Akuntansi

Belkaoui (1992) mengaiukan lin'e

nilai etika, yaitu farrness, ethia, lpnesir

socia! responsibitity dan tn'rth sebaga

elemen-elemen Yang Paling Pentin;

ketaatan Pada
standar Prolesi

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian

a1-i')-.'

I e-aelf 3

Sumber : Hasil Pengolafnn Penulis
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dalam rrora 1as akuntansi. Sedangkan
nilai-n la e: <a ,.a.9 dikemukakan oleh
Franc s i t 331 e:ln bersifat spesifik dan
pragrrat s I canl ng dengan apa yang
telah or<e.r-<,a(al c eh Belkaoui (jgg2).
Hal :n ,,a'ena Francis (1ggO)
menekan<ar caCa stsi tertentu yang
membei'(ar a.it cahrva akuntansi pada
hakekarn,,'a ada ah praktik sosial dan
mengk a,rr can,,\,a akuntansi adalah
sebuah pra(i ( moral. oleh karena itu
Francis r1390r leblh menekankan pada
human qraitty, yaitu kualitas yang
kepemiit<an Can aktualisasinya dapat
membantu calam memperoleh sesuatu
yang bar< vang sebetulnya bersifat inter-
nal bagr praktik akuntansi, dan
sebaliknya dengan ketiadaan kualitas
tersebut akan menghambat dalam
memperoleh nila! kebajikan. Francis
(1990) mengemukakan lima nilai etika
yang dapat direaltsasrkan melalul praklik
akuntansi. yaitu hcnes0,. concern t'or tne
economic status of oihers. sensrttv,iry, to
the value of-coryorate and conflict, com-
munication character ol accounting. and
mination rsf economic information.

r Perilaku Profesional Bagi Akuntan
Publik
Profesional adalah tingkat pengua-

saan dan pelaksanaan terhadap tiga hal,
yailu knowledge, skill dan character
(Bernardi,1994). Seorang yang profesi-
onal akan mempunyai tingkat tertentu
pada ketiga bidang tersebut. pengertian
profesional merupakan perilaku untuk
beftanggung jawab terhadap profesinya,
dirinya sendiri, peraturan undang-
undang yang berlaku dan masyarakat
(Arrunaoa, 2000). Sedangkan profesional
bagi akuntan publik adalah perilaku
bertanggung jawab terhadap profesinya,
peraturan, undang-undang, klien dan
masyarakat termasuk para pemakai
laporan keuangan, fakta mengatakan
bahwa perilaku profesional diperlukan
bagi semua profesi, agar profesi yang
telah menjadi pilihannya mendapat
kepercayaan dari masyarakat (Bonner
and Lewis,1990).

r Pengalaman Akuntan
Penelitian Lee (1995) menemukan

bahwa pengetahuan, pengalaman
merupakan keanlran yang berhubung-

an dengan prof esionalisme dalam
akuntansi yang diperlukan dalam audit-
ing. Karena itu pengetahuan dan
pengalaman merupakan suatu kom-
ponen yang sangat penting dalam tugas-
tugas yang dilaksanakan oleh seorang
akuntan. Beberapa penelitian yang
mengkaji pengaruh perbedaan peng-
alaman dalam kinerja akuntan mem-
berikan hasil-hasil yang berbeda (Wright
1988; Bonner 1990) Bonner (1990)
menemukan hubungan antara peng-
alaman dan kinerja yang secara hati-hati
mengidentifikasi kinerja kelompok yang
berbeda dengan memperhatikan tingkat
pengetahuan yang diperlukan untuk
melakukan pekerjaan audit khusus.
Demikian pula halnya dalam melakukan
analisis judgement, pengalaman
merupa-kan suatu faKor yang sangat vi-
tal yang dapat mempengaruhi judgment
yang kompleks tAbdolmohammadi dan
\r/.lohi 1 987 r

Co bert 1-c89 . r-,ef:qobservasi
bahwa audticr vang t,dak be.peng-
alaman akan melakukaa jtidgement
yang rnemiliki tingkat kekeliruan lebih
tinggi dibandingkan dengan auditor yang
berpengalaman. Sejalan dengan
penelitian itu, Tubbs (1992) meng-
ungkapkan hasil yang konsisten dengan
hasil penelitian sebelumnya bahwa au-
ditor yang berpengalaman rnampu
mengingat lebih banyak kekeliruan-
kekeliruan dan lebih sedikit jumlah
kesalahan-kesalahan yang dilakukan,
serta auditor yang berpengalaman
kemampuan mengingat lebih banyak
kekeliruan-kekeliruan yang tidak lazim.
Sementara itu, hasil penelitian yang
dilakukan oleh Bonner dan Walker (1994)
membuktikan bahwa, instruksi dan
pengalaman mempengaruhi judgment
pertormance- Demikian pula Hyatt. dan
Pawitt (2001), menentukan bahwa
karakteristik pengalaman locus of con-
lrol seorang auditor berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pekerjaannya
sebagai pemeriksa. Sementara itu Libby
dan Frederick (1990), menemukan fakta
bahwa pengalaman dan kemampuan
yang dimiliki oleh seorang auditor akan
menuntun dia untuk menjelaskan temu-
an{emuan audit. lni berarti karakteristik
pengalaman auditor memberikan kontri-
busi yang cukup tinggi terhadap kemam-

puan auditor. Karena itu pula Libby dan
Luft (1 993), menegaskan bahwa
determinasi utama dalam penilaian
kinerja dalam lingkungan akuntansi
adalah faktor pengetahuan tentang
kemampuan, motivasi dan lingkungan

r Tekanan Anggaran Waktu Audit
dalam Penugasan Audit
Pada saat persaingan semakin ketat

antar KAP, maka fenomena rebutan klien
diantara akuntan publik sebenarnya
sejak dulu telah mewarnai perdagangan
jasa audit ini (Bernardi, 1994). Hal
tersebut erat sekali hubungannya
dengan fee. Seperli diketahui jasa audit
yang diberikan oleh KAP tidak pernah
ada tarif dasarnya, perhitungan fee hanya
didasarkan atas negosiasi (Chan. etal
1 993).

Dengan berbagai macarn alternatif
penentuan honor audit yang dinego-
srasikan antara klien dengan kantor
akuntan publik tidak jarang menimbul-
kan pengaruh-pengaruh bagi akuntan
publlk. SIal audit mempersepsikan
bahwa anggaran waklu audit adalah
sesuatu yang rutin dan ketat sehingga
mereka mempraktikkan untuk bisa
mencapainya (Kelly and Seiler, 1982;
Cook and Kelley, 19BB; Otley and Pierce,
1 996).

Hasil penelitian oleh Kelly dan
Margheim (2002), menemukan fakta
bahwa ada hubungan antara partisipasi
anggaran auditor senior dengan struktur
pekerjaan, kesesuaian kerja dengan
tekanan anggaran pada staf auditor.
Mereka melihat hubungan partisipasi
anggaran dalam penentuan anggaran
dan alokasi waklu audit dapat menurun-
kan tingkat tekanan yang dialami oleh staf
auditor cukup signifikan.

Survai yang dilakukan oleh Kelly,
Margheim dan Pattison (1999), me-
nunjukkan bahwa mereka melihat
pengaruh perbedaan tekanan tenggat
waktu (deadline pressure) versus
tekanan anggaran waktu pada perilaku
auditor. Mereka menemukan ada
perubahan perilaku pada auditor ketika
mendekati deadline waktu audit selesai.
Yakni tingkat tekanan semakin meninggi
untuk memenuhi pencapaian anggaran
sepefii yang teralokasi dalam time bud-
get.
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r Perilaku Pelanggaran Etika dan

Dilema Etika
Sebagai seorang profesional tentu

persoalan-persoalan serta aktivitas yang

dilakukannya tidak pernah terlepas dari

oersoalan dilematis. Suatu saat akuntan

publik iuga mengalami keadaan yang

rnengharuskan ia mengambil tindakan

yang "benar'' dan keputusan yang "biiak"

(Ornt"" and Donaldson, 1995)'

Arens & Loebbecke (2000) menyata-

kan bahwa dilema etika adalah situasi

yang dihadapi seseorang sehingga

iepulusan mengenai perilaku yang layak

harus dibuat. Sehingga auditor, akuntan

dan kalangan bisnis lainnya mengalami

banyak dilema etika dalam karier

bisnisnya. Hal tersebut jelas merupakan

persoalan dilema etika bagi auditor'

Belum lagi hubungan dengan kolega'

supervisor misalnya, yang telah salah saji

secara material untuk rekening pen-

dapatan, karena mengelar bonus yang

lebih besar merupakan dilema etika' Ada

lagi dilema etika yang dihadapi ketika KAP

berniat melanjutkan hubungan kembali

dengan perusahaan yang tidak memiliki

integritas dan kejujuran i'endah'

Karena posisi akuntan publik dalam

melaksanakan tugas profesinya cukup

dilematis, maka akan banYak ber-

singgungan dengan persclalan-per-

soalan etika. Dilema etika merupakan
persoalarr yang cukup serius, terlebih

bila dialami seorang profesional (Dreike

and Moeckel,1995), maka profesional

yang bersangkutan harus mamPu

rnemahami dan mengendalikan dirinya

terlebih dalam pengambilan keputusan

etis (Douglas anC Schwaftz, 1999)'

r Ketaatan Auditor lndePenden
TerhadaP Etika Profesi
Dasar Pikiran Yang melandasi

penyusunan kode etik setiap pro{esi

adalah kebutuhan profesi tersebut akan

kepercayaan masyarakat terhadap mutu

jasa yang diserahkan oleh Profesi,
iertepas dari anggota yang menyerah-

kan jasa tersebut. Setiap profesi yang

menjual jasanya kepada masyarakat

memerlukan kepercayaan dari masya-

rakat Yang dilaYaninYa' UmumnYa

masyaiakat sangat awam mengenai

pekerjaan yang dilakukan oleh profesi

tersebut, karena kompleksnya pekerja-

an i-ang dilaksanakan oleh profesi. Agar

pro{esi akuntan publik -'enantiasa
mendapat kepercayaar-, masyarakat
maka sebaiknYa ia mampu menjaga

hubungan antara Akuntan Publik dengan

pihak-pihak Yang berkePentingan
dengan jasa profesionalnya (Hoesada,

1 e96).

r Akuntabilitas Profesi Akuntan
Publik
Seiring dengan perubahan peran dan

tanggung jawab akuntan publik yang

timbul dari berbagai perkembang-an
yang semakin cepat dan kompleks yang

terjadi, telah diantisipasi oleh lAl dengan

menerbitkan Standar Profesi-onal
Akuntan Publik (SPAP) untuk meng-
gantikan l.lorma Pemeriksaan Akuntan
(NPA). Standar baru ini tidak hanya

mengatur mengenai auditor, tetapi iuga
mengatur iasa lainnya seperli atestasi,

konrpilasi dan review (SPAP-lAl,
2000:001-5). KarenanYa auditor
independen juga bertanggungjawab
terhadap profesinya, tanggunglawab
untuk mematuhi standar yang criterima

oleh para praktisi rekan seprofesinya
sebagai salah satu wujud akuntabilitas
profesi.

Akuntabilitas merupakan pervruiud-

an kewaiibran seseorang atau unit
organisasi untuk mempertanggung-
jawabkan pengelolaan dan pengendali-

an sumber daYa dan Pelaksanaan
kebijakan yang dipercayakan kepadanya

dalam rangka pencapaian tuiuan yang

telah ditetapkan ntelalui media per-

tanggungjawaban secara periodik dan

melaksanakan tugasnYa dengan
dilandasi oleh norma-norma dan standar
profesinya (Goldberg, 1988)

Akuntabilitas proses dalam lembaga

prof esi daPat diwujudkan melalui
pemberian pelayanan publik yang cepat'

responsif dan berbiaYa murah'
Akuntabilitas program terkait dengan

pertimbangan aPakah tuiuan 
" 
a-g

ditetapkan dapat dicapai atai.r t oa' la-
apakah entitas tersebL: li:- *:*::--
timbangkan a te"al ' 3':;-i- : z- J

memberikan has l 'arc a3: -a l?-;a-
biaya Varg r . 'r^a rr --ii: ias
kebilakar: ie'Ka : ce'-:a^ :e1a- l- !r'g-

,a,',a5a-. :^::as. ::'-ala3'i3.6rir
yang diienrPlh entrtas sebagai

pelaksana kepada "stake holoe
(Langtry, 1994; Epstein, 1989; Falk, 199

Metode Penelitian
I Variabel Penelitian dan Pen

ukurannYa
1. Ketaatan Pada standar Profe

(VariabelY)
Variabel ini diukur dengan men

gunakan instrumen. Dalam instrum

tersebut terdapat 8 (delapan) per-tanya

berkaitan dengan ketaatan pada stanc

profesi. Respon dari responden direki

dengan skala Lrked berskala 5, dari n

skor .l samPai dengan skor nilai 5.

2. Akuntabilitas prolesi akuntan put
(VariabelZ)
Variabel akuntabilitas profesi akun

publik ,diukur dengan menggunal'
instrumen. Dalam instrumen terse
terdapat 12 (dua belas) Pertanya
pernyataan yang berhubungan deni
akuntabilitas prolesi akuntan pub

Misalnya bentuk-bentuk tanggung jav

seorang akuntan baik kePada Pro'
kolega, masyarakat mauPun kl

Variabel inidigali dengan 12 (dua be

pertanyaan. ResPon dari resPont
direkam dengan skala Likerl berska

dimulai dari skor nilai 1 sampai den

skor nilai 5. Sebelum mengguna
instrumen ini akan dilakukan test

retest, dengan tuiuan untuk men

keandalan instrumen Yang digunal'
Test yang dilakukan adalah internai

lidity dan internal consistency, sup

instrumen ini selain akurat juga at

dalam merekam fenomena Yang ad

3. Etika Profesi (Variabel X.)

Dalam instrumen ir' :erdaPi
(delapan) Perlan','aa- ',a1E akan m
gali dime"s 'rs3endensi, dim
integr;13c : -?-s <ePentingan Pt

ca. : -:-s ^.e'anasiaan seila dir
.: ..a I l1 lengan 5 (lima) PertanY
S. a a :e-ou<uran variabel adalah
'i se-, ngga Yang diukur tidak hi

l.'cedaan subjek atau objek se
r-a itatif melalui kategorisasi
nenyatakan urutan preferensi, tetapi

mengukur iarak antara pilihan yang

dengan Yang lain. ResPon
responden direkam dengan ska
dengan jarak skala 1 samPai dengr
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dan Xo terhadaP Y. Uji Pengaruh ini

dianalisis dengan model regresi'
Pengaruh variabel ditentukan melalui

koefisien jalur PYXI, i = 1,2,3, dan 4

digunakan model berikut:

Y= Pr'X, +PrrrX.+ Pr*X.*P"roXo* Prn, (32)

Untuk menguji hiPotesis kedua

dilakukan dengan mengu.li hipotesis
berikut:

Ho: PYX|=O
Hl : PYXI>O

Nilai Ffii adalah nilai koefisien jalur

yang ditaksir. Perhitungan taksiran
koefisien jalur P P(X, dilakukan melalui

analisis regresi multipel. Dalam hal ini

penentuan koelisien ialur dilakukan
dengan meregresikan variabel Y

terhadaP variabel X,, X, X., dan X.'
Persamaan strukturalnYa adalah :

y= 0o+ p,X,+ prX.+ B.Xr+ 0oX.+ 5, (33)

Koefisien-koefisien regresi ;li, i = 0,

1, 2, 3, dan 4 ditaksir melalui metode or-

dinary least squares. Koefisien-koefisien
jalut adalah koefisien-koefisien regresi,

setelah semua data untuk variabel X,, Xr,

X. dan Xo, terlebih dahulu di-standardized'

3. Substruktur ketiga
Substruktur ketiga mengidentifikasi-

kan pengaruh antara variabel Xr, X2, X3,

X, terhadap Z. Uji pengaruh ini dianalisis

dengan uji regresi. Pengaruh variabel
ditentukan melalui koeflsien ialur PZX|, i

= 1,2,3 dan 4. Ketekaitan antar variabel

dari persamaan struktural sebagai
berikut :

7=?u,Xr+P*Xr*P.r.X. *P.r.Xo*Pr", (3 4)

Uli hipotesis tentang pengaruh dari

masing-masing variabel xj terhadap Z

(hipotesis ketiga) dilakukan dengan

menguji hiPotesis berikut :

Ho:P{Xi = 0;

Hl:PYXI + 0

Niiai taksiran dari P"*' diperoleh dan

dihitung berdasarkan pengamatan'
Perhitungan koefisien jalur dengan
pengujian hipotesisnya dapat dilakukan

seperti pada substruktur kedua Per-

hitungan dilakukan melalui persamaan

regresi Z terhadap variabel X,, X,, X- dan

Xo. Koefisien-.koe{isien jalur adalah

koefisien-koefisien regresi setelah
semua data dibakukan.

4. Struktur lengkaP
Struktur lengkap mengidentifikasi

pengaruh dari variabel X1, X2, X3,Xo dan Y

terhadap Z sesuai dengan bunyi hipotesis

empat. Pengaruh variabel ditentukan
melalui koefisien jalur Pr*, dan P^ i =
1,2,3,4 dengan Persamaan struktural
berikut :

z=Pa,X,+Pex2+Pa3x3.Pz,.x.+P.tPr", (34)

Uji hipotesis pengaruh dari masing-

masing variabel xi terhadap Z (hipotesis

keempat) dilakukan dengan menguli
hipotesis berikut:

Ho: P". = 0;

H,:P.,, >0 untuki= 1'2.3'4
Ho:Prr=C;
H,:Prr>0

Nilai taksiran dari Pr*, dan P'. diper-

oleh atau dihitung berdasarkan data
pengamatan. Perhitungan koefisien,ialur

dengan penguiian hipotesis keempat
dilakukan dengan cara Yang sama
seperti substruklur kedua dan sub-
struktur ketiga. Perhitungannya dilakukan

melalui persamaan regresi Z terhadap
variabel X,,X2,X3,X4 dan Y. Taksiran
koef isien-koef isien lalur adalah
koefisien-koefisien regresi yang telah

dibakukan (standardizedl.

Hasil dan Pembahasan
1. Pembahasan hasil Pengujian

hipotesis Penama
Hasil Pengujian menuniukkan

bahwa, variabel yang memiliki tingkat
korelasi positif dan erat adalah variabel

etika profesi dan pengalaman. Korelasi

yang terjadi disebabkan karena kode etik

sangat erat kaitannya dengan tingkah
laku profesional auditor independen, Ha

tersebut terkait pula dengan standar au'-

dityang berisi 3 standar umum 3 stanca'
pekerjaan lapangan dan r'sia13a'
pelaporan. Dala'r s:a':='
tersebut diatur tentang Kor.ceie-s s-€
professional care. l,e'e'aaa33i c3'
pengat''asa1 S€ia -nS€'Sa- aa' =='
keCe'r.alan Oa a-1 -e a1-{ar ;-;l:.

Komcetensi secaia lengKap da an'r

standar umum Pertama dlnYatakan

bahwa "audit harus dilaksanakan o =-
seorang atau lebih Yang mem

keahlian dan pelatihan teknis cuk--
sebagai auditor". Dengan demik:a-
standar tersebut dapat dihubungk.-
dengan kode etik, yaitu "kompetensi c'-
kehati-hatian profesional". Kehati-hat a-

profesional mengharuskan anggc-:
untuk memenuhi tanggung iaw::
profesionalnya dengan kompetensi oa-

ketekunan. Hal ini mengandung a-
bahwa anggota mempunyai kewaiib.-
untuk melaksanakan jasa prolesio':
dengan sebaik-baiknya sesuai denga-

kemampuannYa, demi kePenting.-
pengguna jasa dan konsisten deng=-

tanggung jawab prolesi kepada pub -

(Kode Etik lAl, PrinsiP Kelima, 01).

Sedangkan komPetensi, angg:':
harus melaksanakan Pekerjaanr ':
secara Profesional, dengan mela -
pendidikan, Pelatihan dan seia -
melakukan pengembangan diri sei' -;
dengan perkembangan profesi akun:'-
Apabila akuntan Publik telah mem '
pengalaman Yang cukuP Paniang c:-
lama Calam bidang auditing ma':
pengalaman tersebut akan menuntunr':
untuk bisa lebih berhati-hati deng:-
kecermatan yang tinggi. Lain halr ':
apabila akuntan Publik Yang te:-
berpengalaman, menggunakan Pe- ;'
alamannya untuk sesuatu yang nega:-

terlebih dalam penyimpangan terhac'-
ketaatan Pada aturan atau stanc.'
profesi.

Untuk meniaga hal tersebut, ma'"
ada pula upaya yang dilakukan oleh l-
berkenaan dengan kompetensi, dimu a

awal tahun 1 997 berdasarkan SK Menke-

l.Jo. 043/KMK.01711997 dan SK Menke-

No. 470lKMK.O17/1 999, disyaratka-
wajib mengikuti pro-or-am pendidikan da-

pelatihan berxelanl ulan (PPL) yan3

dalam lang<a'r,'aktu 3 tahun, haru:
merca[,a. 'i 20 SKP, aPabila tidal
r.erre1..rr s-varat tersebut, maka akar

-e^.atat sanksi Pembekuan dar
3er,:acLrtan izin akuntan atau KAP-nya

Apabila itu benar-benar diterapkar
.r-aka usaha untuk meningkatka'
<cmpetensi anggota lAl dalam meng"

nadapi perubahan Yang sangat cepa:

karena tegas-tegas dinyatakan dala:
kode etik lAl, komPetensi harul

dipeiihara dan dijaga melalui komitme'
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untuk belajar dan melakukan peningkat-

an profesional secara berkesinam-
bungan selama kehidupan profesional
anggota, yang salah satunya adalah
Akuntan Publik (Audltor lndependen),
akan dapat tenuujud.

Due professional care, tercermin
dalam Kode etik lAl (prinsip pertama)

tentang tanggung jawab proiesi, yaitu

dalam melaksanakan tanggung .iawab-
nya sebagai profesional, setiap anggota
harus senantiasa menggunakan per-

timbangan moral dan profesiona dalam

semua kegiatan yang dilaxukannla.
Kode Etik lAl iprinstp Kei!run) mengenal
perilaku profesional. yartu setrap anggota

harus berperllaku yang konsisten dengan

reputasi profesi yang baik dan menlauhi

tindakan yang dapat mendiskreditkan
prof esi.

Dalam kaitannya dengan tanggung
jawab bagi anggota lAl yang berprofesi
sebagai auditor independen, mereka
mempunyai tanggung jawab atas
opininya, tanggung jawab terhadaP
pro{esi, yaitu tanggung jawab untuk
mematuhi standar auditing, PABU dan
Kode Etik Akuntan lndonesia, tanggung
jawab akuntan publik kepada klien,
tanggung jawab untuk mengemukakan
kecurangan, tanggung iawab akuntan
publik kepada pihak ketiga dan tanggung
jawab kepada pihak ketiga atas
kecurangan yang tidak diketemukan.

Tidak kalah pentingnya indePen-
densi audltor harus dipertahankan dalam
melakukan audit, baik independensi ln
/acl maupun in appearance- Karena
adanya berbagai kepentingan, maka
sikap independensi auditor independen
sangat diperlukan untuk meningkatkan
profesionalnya. Penggunaan kemahiran
profesional auditor secara cermat dan
seksama dilakukan baik dari tahaP
perencanaan audlt, pelaksanaan audit
sampai pada tahap pelaporan.

Dengan ditunjukkan besar koefisien
korelasi yang terjadi antara variabel etika
profesi dengan variabel pengalaman,
:apat dikatakan memiliki hubungan yang
: -ll ,,'akni sebesar 0,717. Jika dilihat
rr?-:a adanya korelasi antara variabel
et (a c-:'esi dengan tekanan anggaran
wa(:! :-c: sebesar -0,076, dapat
dianika. ca",'.a akuntan publik berusaha
seoptrn ar :-u.c< n untuk menerapkan

etika profesinya dalam pelaksanaan
tugas profesionalnya, dan berkorelasi
negatif dengan tekanan anggaran waktu
audlt Korelasi yang terjadi itu sangat kecil

hanya 0,07.
Akan halnya korelasi Yang terjadi

antara variabel etika profesi dengan
pemahaman dilema et ka. tuga me-
nunlukkan koef isien -0,1 35. iermasuk
katego.i reroa'r Daoa: .-ga I sanar
bahlva et ka crcf esr i a.g a lerapkan

- ^ - ^ -. {ja'I dr '* r (. ' c, c --='' - = l> =9d.
:e"Ja. c,?ri-,3.F3t^ c e:ra ell<an'jra.

2. Pembahasan hasil pengujian
hipotesis kedua
Hasil pengujian menunjukkan bahwa

pengaruh etika profesi (X,) secara
langsung terhadap ketaatan pada
standar profesi (Y) signifikan dan cukup
besar yakni sebesar 36%. Hal ini
disebabkan antara lain oleh:
a. Etika profesi yang dipraktikkan serta

dipahami oleh para akuntan Publik,
seperti respon terhadap indePen-
densi, kontrak langka panjang antara
KAP dengan klien, fee yang diterima
diluar kewajaran, hubungan
istimewa, hubungan finansial dan
famili, integritas, mempertahankan
fakta independen dan menghindari
keadaan vang dapat menyebabkan
pihak luar meragukan indepen-
densinya, kerahasiaan dan kejujur-
an cukup memadai.

b. Anggota lAl yang berpraktik sebagai
akuntan publik bertanggungjawab
untuk mematuhi pasal-pasal yang
tercantum dalam Kode Etik lkatan
Akuntan lndonesia. Kewajiban untuk
nrematuhi kode etik ini tidak terbatas
pada akuntan yang menjadi anggota
lAl saja, tetapi meliputi pula semua
orang yang bekeria dalam Praktik
profesi akuntan publiknya.

c. lndependensi dalam diri akuntan
yang berupa kejujuran dalam
mempertimbangkan berbagai fakta
yang dijumpainya dalam Penugas-
annya. Aspek independensi ini
disebut dengan istilah tndependence
in fact. lndependensi dipandang dari

sudut pandangan pihak lain Yang
mengetahui informasi yang ber-
sangkutan dengan diri akuntan.
Aspek independen ini disebut

dengan istilah perceived indepen-
dence alau independence in appear'
ance. lndependensi dipandang dari

sudut keahliannya. Seseorang dapat
mempertrmbangkan fakta dengan
baik jika ia mempunyai keahlian
mengenar pemeriksaan fakta ter-
seD!t.

Demlkran oula apabila dilihat dari
nas penguj an ketaatan pada standar
p.ofesi vang dipengaruhi oleh etika
or'ofesr bersama-sama dengan peng-
alaman. besarnya mencaPai 27,90%.
Dengan Cemikian dapat dikatakan
bahwa pengalaman akuntan dalam
melakukan audit akan meningkatkan
keahliannya yang berhubungan dengan
profesi akuntansi yang diperlukan dalam

auditing. Karena itu, pengetahuan dan
pengalaman merupakan suatu kompo-
nen yang sangat penting dalam tugas-
tugas yang dilaksanakan oleh seorang
akuntan, terlebih iika dikaitkan antara
ketaatan seorang akuntan publik yang

ditunjang dengan Pengalaman Yang
memadai.

Masing-masing variabel bebas
memiliki pengaruh secara langsung
terhadap ketaatan pada standar profesi
(Y) untuk etika profesi (X,) sebesar 36%,
pengalaman (Xr) sebesar 10,4%,
tekanan anggaran waktu audit (X.)
sebesar 9,60%, dan Pemahaman
dilema etika (X") sebesar 5,92"/".
Kemampuan menielaskan seluruh
variabel bebas, yaitu: etika profesi (X1),

pengalaman (X2), tekanan anggaran
waKu audit (X3), dan pemahaman dilema
etika (X4), terhadap variabel ketaatan
pada standar profesi (Y) adalah sebesar
73,5%. Dengan demikian besarnYa
kontribusi variabel lain yang tidak diteliti

dalam menjelaskan variabel ketaatan
pada standar profesi(Y) sebesar 26,5%.

Dari hasil pengujian hipotesis 1 dapat
juga dikatakan bahwa, akuntan publik

menyadari bahwa keterikatan dan
ketergantungan akuntan publik mem-
berikan konsekuensi pada diri akuntan
prrblik itu untuk menjaga jarak dan bebas
darl kepentingan klien baik manajemen
maupun pemilik. Karena bagaimanapun
juga ketakberpihakan atau bebasnya
kepentingan akuntan publik dari manaje-

men akan memberikan konsekuensi
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positif bagi dirinya, paling tidak akuntan
publik akan merasa lebih leluasa
melakukan pemeriksaan auditan
kepada kliennya tanpa ada rasa harus
menuruti atau didikte oleh tilien (dari
pihak manajemen maupun pemilik).

lndikator lain dari etika profesi yang
dapat mengganggu independensi
adalah kontrak jangka panjang antara
KAP dengan Klien akan mengganggu
independensi. Adanya kontrak jangka
panjang antara KAP dengan klien akan
mengganggu independensi akuntan
publik. Sebab secara tidak langsung
akan adanya kebutuhan ketergantungan
secara tersembunyi dibalik kontrak kerja
yang disepakati antara klien pengguna
jasa KAP dengan manajemen KAP,
bahkan akuntan publiknya sebagai au-
ditor. Kareaa itu, sifat dari penugasan
yang disepakati selalu dievaluasi dalam
kerangka pengendalian independensi
akuntan publik dan mengikuti regulasi
pemerintah yang mengatur rotasi
penentuan kantor akuntan publik oleh
klien.

, Fee yang diterima sangat besar
(diluar kewajaran) dari klien akan
mempengaruhi independensi, berarti
pula ada semacam kekhawatiran dari
akuntan publik, apabila klien mem-
berikan fee yang cukup besar. apalagi
diluar kewajaran, akan bisa ber-
pengaruh terhadap independensi yang
dimiliki akuntan. Sebab, secara wajar nilai

dari penugasan dibidang auditing bagi
seorang akuntan publik atau KAP akan
ditentukan oleh faktor-faktor yang
langsung berkaitan dengan penugas-
annya. Misal, lamanya waktu pe-
meriksaan, ruang lingkttp, tingkat resiko
dan jenis penugasannya. Apalagi kalau
pihak klien atau manajemen dengan
pemberian tersebut memiliki maksud-
maksud tertentu menjadikan ke-
khawatiran tersendiri bagi akuntan publik.

Akuntan publik ditunjuk meniadi salah
seorang direktur pada perusahaan klien
yang sedang diaudit. Pada posisi ini
seorang akuntan publik sah-sah saja
untuk ditunjuk menjadi salah seorang
direktur pada perusahaan klien yang
sedang diaudit, namun sebagian besar
anggapan responden dalam penelitian
ini meragukan keindependensian
akuntan publik dan bahkan dapat

menururrkan independensinya.
Adanya hubungan finansial dan famili

antara akuntan publik dengan klien
mempengaruhi independensi. Memang
pada hakikatnya seseorang akan lebih
condong memberikan perhatian dan
keberpihakan apabila ada motif-motif
finansial, terlebih motif tersebut masih
ada hubungan famili. Karena itu sejauh
mungkin akuntan publik menjaga larak
dengan pihak famili, apalagi yang
kebetulan memiliki penugasan pada
perusahaan klien tersebut.

Akuntan publik harus selalu mem-
pertahankan fakta independen dan
menghindari keadaan yang dapat
menyebabkan pihak luar meragukan
independensinya. Dapatlah diberikan
penjelasan bahwa, akuntan publik dalam
melaksanakan penugasan profesinya
maka hal-hal yang menonjolkan fakta
independenlah yang didahulukan baik rn-

dependence in appereance maupun rn-
dependence in fact. Selain itu pula
akuntan publik sejauh mungkin meng-
hindari keadaan yang menyebabkan
pihak luar meragukan independensinya.
Misalnya saja tidak terang{erangan ikut
dalam acara khusus makan siang
dengan klien, hal itu jelas akan diragukan
oleh pihak luar.

Seperti telah disebutkan dimuka,
Kode Etik Akuntan lndonesia tidak hanya
mengikat akuntan publik yang menjadi
anggota IAI saja, namun akuntan publik
berkewajiban untuk menyadarkan orang
lain yang bekerja padanya untuk
mematuhi pasal-pasal Kode Etik Akuntan
lndonesia. Jika dalam menjalankan
pemeriksaannya akuntan publik memer-
lukan tenaga ahli lain (selain ahli
akuntansi dan pemeriksaan akuntan), ia
tetap bertanggungjawab atas hasil
pekerjaan ahli tersebut.

Pasal 16 mengatur atas tidak boleh
menerima pekerjaan kecuali ia atau
kantornya dapat diharapkan marrcu
menyelesaikan pekerjaan tersebut
dengan kompetensi profesional, AkLrian
publik dapat dikatakan memri:ki
kompetensi profesronal jika ia mela<-
sanakan pekerjaan pemeriksaannva
sesuai dengan norma pemeriksaan
akuntan (standar profesional akuntan
publik). Jika akuntan publik membutuh-
kan tanda tangan terhadap hasil

pekerjaan yang tidak berkaitan de-.=-
pelaksanaan pemeriksaan yang sn:,1
dengan norma pemeriksaan akunta- :
berkewajiban menjelaskan untuk t..-i'
apa pembubuhan tanda tangan tersa::
dilakukan (pasal 17 ayat2).

Akuntan Publik dituntut untuk mela. -.

kan segala tindakan dengan jujur :='
berterus terang tanpa harus mengorc,--
kan rahasia penerima jasa. Disamp -:
itu pula tidak diperkenankanr-. I

kejujuran itu lalu mengorbankan rahasr
penerima jasa. Karena tuntutan un:-r
transparansi sudah selayaknya dijunj-ru
oleh akuntan publik selain de-
kepentingan publik. Akuntan seca"r
inteleKual harus jujur dan secara intrinsl
merupakan masalah mutu priba:
Dalam arti ia memiliki dasar jujur ca'
lagi pula ukuran mutu seseorang ada.a"
pada nilai kejujuran dan secara intrinsr
melekat mutu pribadi akuntan publik

Temuan ini sesuai dengan teori ya-,:

dikemukakan Arens dan Loebbec.i
(2000) tentang prinsip-prinsip eti,:-
Belkaoui (1992) dan Francis (199 -

tentang nilai etika akuntansi, ya-:
menunjukkan semakin meningkatr. :

perhatian akan pentingnya penerapi'
etika dalam dunia akuntansi pa::
khususnya dan dunia bisnis pa:i
unrumnya. Demikian pula yang iec'
dekat lagi dengan standar etika ba;
akuntan publik yang berpraktik di lnc:.
nesia adalah Prinsip-prinsip etika profe:
lAl, yang dikeluarkan oleh lkatan Akunta'
lndonesia.

Anggota KAP wajib melakuka'
pemberian jasa prof esi denga'
kecermatan dan keseksamaan profes
Jawaban responden yang domina'
adalah setulu bahwa akuntan publi
wajib memberikan lasa profesinyi
dengan kecermatan dan keseksamaar
profesi karena ukuran mutu karrto
akuntan publik adalah profesi yan,
d uramakan dalam arti apabila tida
cerqrat dan seksama maka penilaia
masvarakat pemakai akan menurur
Selain itu pula disadari kepuasan klie,

luga akan dipengaruhi oleh kineri,
orofesi yang ditampilkan oleh akunta'
publik,

Seorang akuntan publik suda'
seharusnya dibekali dengan tingka
pendidikan yang memadai dan pen;
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alama" a'2,'.?,: ',':- I - la: oesarnya
ruang ':, -: :=' :-::s :-:ies, yang
diernba.-, a ::- =: - a!i iuntutan
kena-: -=' :-=' ':: --:s :':'esr harus
ditun.ar: :.-:-:-a- traktek yang
tingg :a- :: - .-:: :. s::ara individual
dan ke er*3a::a:- Se: ca<nya pendidik-
^^ !^^ ^-a'r Uat\ -i' ,= =-=- -- a<3r mgngufangt
tin-k2r . =.1 ,-=-'"r''* --.-.. - '- -lilakukann,a'

D sa-: -t i- 3uid akuntan publik
diturr-: -:- ,. - -at.'i(asr teknis dan
berpe^ga a*a^ 3aram bidang industri
yang : le -i < ennya. maka sudah
seharJs.. a a.i.rian publik itu memiliki
kualif <.:s :.{. s dan bepengalaman
(kornce::"s terlebih penguasaan
terha:ac -3<r.ingan kerja dan lingkup
oblek ::r-:asannya di bidang industri
klren r s?.r,3.

Da,. s '1 996) menyatakan bahwa au-
ditor ),an 3 berpengalaman juga
memper rl"ratkan tingkat selektif yang
lebih i,rgg' terhadap informasi yang
relevan. Dengan memakai subyek analis
keuangan, Whitecotton (1996) meng-
ungkapkan bahwa pengalaman me-
miliki dampak positif terhadap ketelitian.
Analis keuangan yang berpengalaman
memilikj daya (komponen ketelitian fore-
casl) yang lebih baik dan penyebaran
(komponen ketelitian forecasfl yang lebih
rendah daripada yang belum ber-
pengalaman. Dalam meminimalisir
adanya kesalahan-kesalahan ingatan
(memory errors) bagi auditor pada saat
penugasan audit maka pengalaman
luga memberikan pengaruh cukup baik
(Moeckel, 1990).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Bonner
dan Lewis (1990), dalam penelitiannya
menemukan bahwa auditor itu memiliki
kecakapan spesifik selain yang diharus-
kan oleh standar tetapi juga auditor
ditempa oleh pengalaman, sehlngga
dimensi-dimensi yang secara kualitatif
dimilikinya adalah pengalaman audit.
Disamping itu pula akuntan memiliki
<epekaan dalam mendeteksi bentuk-
:.'i!k praktek kecurangan yang
r :.,ran oleh perusahaan klien.

l:- < an pula Bonner (1990),
3a a- ::-e ittannya ia menemukan
pen;a--- ::-:a a.nan dalam auditing ,

yanl :€-.r: -:- -rn33rl oeran penugasan
terhaoa: c:^-:asal spesifik yang

ditugaskan pada auditor. Temuan ini
mendorong KAP untuk memberikan
porsi yang cukup bagi auditor untuk
dilatih atau diberikan jam terbang yang
memadai sehingga ia bisa lebih terlatih
dan pengalaman. Akuntan publik dituntut
memiliki kualifikasi teknis dan ber-
pengalaman dalam bidang industri yang
digeluti kliennya. maka sudah seharus-
nya akuntan Publik itu memiliki kualifikasi
teknis dan bepengalaman (kompetensi)
terlebih penguasaan terhadap lingkung-
an kerja dan lingkup objek penugasan-
nya di bidang industri klien .

Sebagai konsekuensi profesi maka
akuntan publik dalam menghadapi
penugasan tentu saja ada hal-hal yang
tidak ia kuasai sepenuhnya sehinga
diperlukan peftimbangan dan judgement
dari ahli lain maka ia perlu meng-
upayakannya atau mengalihkan pekeria-
annya. Dengan demikian akuntan dapat
dipandang bekerjanya bisa lebih profesi.
Penelitian yang dilakukan oleh Colbert
(1989) juga mengungkapkan hal-hal
yang berkaitan dengan pengaruh dari
pengalaman judgement auditor terhadap
kemampuan auditor dalam kecermatan
dan keseksamaan profesi.

Berkaitan dengan pengalaman yang
dimiliki akuntan maka akuntan publik
yang memiliki waktu dan lamanya
bekerja di KAP akan mempengaruhi
pengalaman kerja akuntan tersebut.
Disini berarti akuntan publik bisa lebih
berpengalaman dengan memiliki jam
praktek yang lama.

Pengalaman ini juga berkaitan
dengan kecakapan profesional yang
dimiliki akuntan publik, managing part-
ner, senior maupun anggota KAP. Seperti
diatur dalam pasal 15, 16, 17 dan 18
mengatur kompetensi dan standar teknis
pelaksanaan peker.jaan akuntan. Dalam
pasal 15 diatur mengenai kewajiban
akuntan publik untuk menjelaskan
kepada staff dan ahli lainnya yang
bekerja padanya mengenai keterikatan
mereka pada Kode Etik lkatan Akuntan
lndonesia.

3. Pembahasan hasil pengujian
hipotesis ketiga
Berdasarkan hasil pengujian yang

telah dilakukan untuk hipotesis ketiga
pada penjabaran diatas, dari variabel

etika profesi, pengalaman, tekanan
anggaran ,,vaktu audit dan pemahaman
dilema etika terhadap akuntabilitas
profesi akuntan publik. Maka masing-
masing variabel bebas itu memiliki
pengaruh atau kemampuan menjelas-
kan : etika profesi (X,) sebesar 20,52%,
pengalaman (Xr) sebesar 1,254"h,
tekanan anggaran waktu audit (X.)
sebesar 4.53"o, pemahaman dilema
etika (X.) sebesar 4,57% terhadap
variabel akuntabilitas profesi akuntan
publik (Z).

Sedangkan bila kita melihat
kemampuan menlelaskan seluruh
variabel bebas: etika prof esi (X1).
pengalaman(X2). tekanan anggaran
waktu audit (X3). dan pemahaman
dilema etika (X4) terhadap variabel
akuntabilitas profesi akuntan publik (Z)
dengan R2 sebesar 35.3o,/o. maka
besarnya kontribusi variabel lain yang
tidak diteliti dalam menjelaskan variabel
dependen akuntabilitas profesi akuntan
publik (Y) adalah sebesar (100% -
35,3%) = 64,7",t". Hal ini karena yang
memiliki pengaruh stgnifikan hanya
variabel etika profesi . pemahaman
dilema etika dan tekanan anggaran
waktu audit.

Akuntabilitas profesi akuntan publik
dipengaruhi oleh variabel etika profesi
dan pengaruhnya signifikan. Dapat
ditunjukkan disini bahwa akuntan publik
bertanggung jawab untuk merencana-
kan dan melaksanakan audit untuk
memperoleh keyakinan memadai
tentang laporan keuangan bebas dari
salah saji material. Bentuk akuntabilitas
profesi ini menunjukkan bukti profesi-
onalisme akuntan publik sehingga dia
tidak ragu-ragu dalam melaksanakan
audit mulai perencanaan audit sampai
terbitnya opini bagi laporan keuangan
yang diaudit tersebut.

Akuntan publik independen juga
bertanggungjawab terhadap profesinya.
Hal ini memberikan makna yang
mendalam, karena bentuk tanggung-
jawab terhadap profesi disamping
akuntan publik rnemenuhi syarat seperti
yang diisyaratkan dalam standar audit-
ing luga melekat berbagai bentuk
konsekuensi logis sebagai auditor
independen.

Perwuludan sifat netral/independen
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dari seorang akuntan daram menyiap_ mematuhi kode etik ini tidak terbatas adarah serain meniaga mutu --:

kan raporan r"rrngun, *i.atnya ini paoa axuntan yang meniadi anggota rAr dengan pengendarian mutu dan rep--i5

adarah suatu indikasi bahwa prinsip, sa1a, tetapi ,.n"tip']ti pura sem,li orang maka diperrukan pula integritas se:- ja

prosedur dan teknik_teknik akuntansi yung-L"["rja oatam praktik proteJi akuntan publik. Demikian pula se::-l

harus fair, tidak bias dan tidak parsial aruitan protit nyu, seperti karyawan, ticlaklangsungcitraprofesi dalam Pr-=;

dalam arti bahwa akuntan sebagai partnei, dln staff akuntan. Anggota KAP Fundamental Kode Etik Aku'::-

penyedia informasi harus beritikad baik r,u*. 
'*"nghindari melaku[an kons- Profesional dipenuhi dengan se ' I

dan menggunakan etika bisnis dan pirasi bersJma klien, contoh nasehat meniaga reputasi sesuai tuniL::"

kebijakan akuntansi yang baik dalam profesional atas skema pajak kepada profesi dan kemampuannya uIJn

menyajikan, *"*proor-xri dan me- klien' Dalam siiuasi dan kondisi apapun memenuhi kepentingan publik'

meriksa(auditing)informasiakuntansi."nggot,akantetapterikatdengant.oo"Selainvariabeletikaproie.
Akuntan publik memiliki keharusan etir<"piotesi. Selain itu puta angiota 

^oP 
pemahaman adanya dilema etika p:;

untuk menjuniung tinggi datam bentuk juga tidak diperkenankan ,Ii',oi"rt "n 
pro{esi akuntan pubrik iuga mem[;-

apapun hal yang benarianadil. lni dapat pihak lain melaksanakan pekerjaan atas kan pengaruh, seperti penyelia (supe''

dimaknai bahwa dalam nrelaksanakan nu.n"ny" yang melanggar kode etlr sor) auditor yang telah lebih sali " :

peranannya, seorang akuntan publik profesi' pendapatan departemen secara ma':

tidak hanya menghadapi aturan_aturan nnggot" KAp yang merakukan revrew rial untuk mendapatkan bonus yang re:i

peritaku normal, ,"tupi jrg" nilai-nitai suatu praktik ."roru ,3',s9:li l?t^L*n 
tersebut diatas' akuntan pu:;

moralitas yang diciptakan oieh lingkung- sehubungan dengan pembelian atau sangat memahami' karena penila :

annya. sehingga ia dapat membedakan penggaoLirgan yang akan terjadi dirarang prestasi berupa bonus kepada seora-

antara yang baik dengan yang buruk dan mei?ntaa-tt<an untuk tepentingan penyeiia (supervisor) auditor diukur u:

yang benar dengan yang -"atif, dan akan sendiri ataupun mengu'ngkapian besarnya pendapatan di departen':

menjunjung 
"ugulu 

,u.'u"t, lang benar inioimasi klien yang rahasia yang yang menjadi tanggungiawabnya te:a

dan adil. Oifltanuinya' Prinsip kerahasiaan klien besar pendapatn itu memang ber:

Dalam memelihai.a citra pro{esi rrarus tJrp oiirg". Karena integritas yang benar merupakan yang riil teriadi den-:'

anggota KAp wajib 
-dengan tiOak Oimiiif<l oten ltuntan puOiit d;la; tidak melakukan kecurangan dan pe'

melakukan perkataan dan perbuatan melakukan review sualu praktik sesama bohongan'

yang dapat merusak repuiasi rekarr 
"nggoi"-."nrbungan 

oengan pembeli- Kantor Akuntan Publik tidak r:

seprofesi. citra profes.L dibutuhkan ,r;iru penggabungan yan; akan terjadi laniutkan kontrak kerjanya kepa

sebagai alasan y"ng ;;nour"ri dirarang meir-anfaa[an untJk kepenting- perusahaan krien karena telah meni

diperlukannya perilaku profesional yang an sendiri ataupun ,r.,,"ng,ngruptJn tahui klien tidak memiliki integritas ju

tinggipadasetiapprofesi.Jugacitrainiormasiklienyangrahasiayangmerupakandilemaetikayangha.
profesi adalah retuiunan- paoa diketahuinya. Daram etika prtfes-i dipahami. Karena hal tersel

kepercayaan puorir iernalap kualitas disyaratkan pura untuk memelihara dan menyangkut integritas dari perusahe

lasa yang diberikan profesi teilepas dari meningkatkan kepercayaan publik' setiap klien' maka akan membawa konr

yang dilakukan secara perorangan. unggot" harus mem.enuhi tanggung kuensi bagi KAP bisa saja tic

Kepercayaan masyarakat terha'dap 1aw"a"o profesi dengan integritas sJ-iingg-i meranjutkan kontrak kerianya denl

kualitas iasa pro{esional akan mungkin' perusahaan klien' karena alasan-alar

meningkat, jika profesi mewu.iudkan Akuntabiritas profesi akuntan pubrik yang diterangkan secara jeras'

standar yang tinggi dan memenuhi oip"ngu"hi oleh variabJ p"'un"*un 
'.. 

1"' dilematis yang iuga semesti

semua kebutuhan. Oiiemi etika dan p"ng''ui"'ny" signifi- dipahami oleh akuntan publik' sep

Demikian pula akuntan publik tidak xan. nr<untauilitas profesi bagi akuntan anggota KAP tidak diperkenanl

diperkenankan melakukan tindakan dani prJrir. iuga dapai dipengaruhi oleh mendapatkan klien dengan 
:

atau mengucapkan perkataan yang uuriuL"r',plmahaman dilema eiika yang menawarkan fee yang dapat meru

mencemarkan proresi.Tindakan dan l ,*ruo"i. oapat oirinat oisini, antara taii citra pro{esi. sangat disadari b

atau mengucapkan perkataan yang xemungt<inan'muncurnya ancaman darr meskipun sebagian besar pendapr

mencemarkan profesi memiriki dampak xri"n ,-ntuk mencari auditor baru kalau lasa KAP diperoleh dari iasa audit te

yang luar biasa karena sebagai sebuah perusahaannya tidak memperoleh opini untuk mendapatkan klien tidak der

profesi maka tentunya dijunlung tinggi wup.. rrnp" Fengecualian, Suatu situasi harga yang murah sehingga citra prr

nilai-nilai luhur etis, etika profesi dan nilai- vuig oiLrnutis, kejika adanya ancanran dipertaruhkan'

nirai berrandaskan morar agama. dari krien untuk mencari aluntan pubrik' Adanya hak-hak istimewa

SebagaianggotalAlyangberpraktikauditorbarukalauperusahaannyatidakkekhawatiranmunculnyapenya
sebagai akuntan publik bertanggung- ,",pe'of"n opini Walar Tanpa gunaan wewenang oleh akuntan p

jawab untuk *"*u,rti furuf prr"i,"ng e"nllcrafi"n. Seoagai. at<untan puoiit<, berkaitan dengan tugas yang diem

tercantum dalam Kode Etik lkatan ur"i .ungrt memahami keadaan nya dalam tugas pro{esi' Ada kekhal

Akuntanlndonesia.Kewajibanuntuktersebutkarenanyayangperludilakukananyangberkenaandenganhak

@l usa.rrnrl'aN No' 09 TH xxxfir SEPTENIBER 2004



I

istrl':.'.? .2^) : - - : =' a<Jnlan
pubii< (a':. 1-:? -- :-las profesional-
nya Sa.!:: I -,-,-'-i2a akunian pUblik

meair ( a.r sas-a. s:s angsung ke
pe'JSl^ =a' -' S:- ^gga mUnCUl
perla =-)-'..^ ..':,.'enang yang
dilaku<a" ..^ 2/ --:3.'T publik.

Per-::g' a' .asa irofesional selain
at.Q -. iz:i i- -!^a(a tindakan ini
menla-:-'l ': 1l yang tidak ringan,
seh ngga ala colensi munculnya dilema
etika ca.: a(-r:an publik. Akuntan publik
sanga: x 3i!er1i keadaan tersebut diatas
san ja: I -;agkinkan maka pemberian
jasa o':'esronal selain audit pada klien,
rnaKa 1 raakan ini mengandung risiko
yang 1 daK i'rngan dari sisi xlien maupun
dan c ,ema etika bagi akuntan publik.

A<untabilitas profesi yang dapat
merusak citra profesi adalah penentuan
/ee profesional tanpa mempertimbang-
kan struktur biaya KAP yang ber-
sangkutan yang diterapkan untuk setiap
entitas atau unit usaha dan atau jauh di
bawah kewajaran atau cuma-cuma.
Penentuan /ee profesional seharusnya
mempertimbangkan struktur biaya KAP
yang bersangkutan untuk penugasan
yang diterapkan untuk setiap entitas atau
unit usaha akan berbeda-beda.

Hasil penelitian survai pada akuntan
publik yang berpraktik di Jawa Timur ini
menunjukkan fakta bahwa banyak faktor-
faktor selain variabel etika profesi,
pengalarnan, tekanan anggaran waktu
audit dan pemahaman dilema etika
sebagai karakteristik pribadi akuntan
publik yang mempengai'uhi akuntabilitas
profesi akuntan publik.

Dengan memperhatikan pengaruh
variabel tekanan anggaran waktu audit,
seperti perencanaan pemeriksaan /
auditan ruang lingkup pemeriksaan
menjadi deterrlinan utama, anggaran
waktu yang optimal, tekanan anggaran
audit, anggaran biaya dan waktu yang
sempit, meningkatnya keketatan anggar-
an dan waktu audit, faktor program audl(
tekanan alokasi waktu audil yang
::'3atas, yang mempengaruhi pen-
-:3a arr kualitas audit maupun sasaran
:---: Serla tekanan waktu dalam audlt
a{a- -e: pengaruhi tingkat kecepatan
pe^. e :sa a^ r,;aktu audit. Aspek-aspek
te's:: -: - -: - e'roengaruhi akuntabi-
litas cr-:ies a<-":ar cublik.

Hasil-hasil yang diuraikan tersebut
ada yang sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Braun (2000), Cook. and
Kelley(1988), dan Houston (1999).
Karena itu pula Libby dan Luft (1993),
menegaskan bahwa determinasi utama
Calam penilaian kinerja dalam lingkung'
an akuntansi adalah faktor pengetahuan
tentang kenrampuan, motivasi dan
lingkungan. Sesuai pula dengan salah
satu hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kelly dan Margheim (2002), menemukan
fakta bahwa ada hubungan antara
Partisipasi anggaran auditor senior
dengan struktur pekerjaan, kesesuaian
kerja dengan tekanan anggaran pada
slat auditor. Mereka melihat hubungan
partisipasi anggaran dalam penentuan
anggaran dan alokasi waktu audit dapat
menurunkan tingkat tekanan yang
dialarni oleh stai auditor cukup signifikan.

4. Pembahasan hasil pengu jian
hipotesis keempat
Berdasarkan hasil pengujian yang

telah dilakukan untuk hipotesis keempat
pada penjabaran diatas, dari variabel
etika profesi, pengalaman, tekanan
anggaran waktu audit, pemahaman
dilema etika dan ketaatan pada standar
profesi terhadap akuntabilitas profesi
akuntan publik. Maka masing-masing
variabel itu memiliki pengaruh atau
kemampuan menjelaskan: etika profesi
(X,) sebesar 6,20/o, pengalaman (Xr)

sebesar 0,004%, tekanan anggaran
waktu audlf (X.) sebesar 6,10%,
pemahaman dilema etika (X.) sebesar
3,53% dan ketaatan pada standar profesi
(Y) sebesar 11 ,62% terhadap variabel
akuntabilitas profesi akuntan publik (Z).

Sedangkan bila kita melihat
kemampuan menjelaskan seluruh
variabel bebas: etika profesi (X1),
pengalaman(X2), tekanan anggaran
waktu audlt (X3), pemahaman dilema
etika (X4) dan ketaatan pada standar
orofesi (Y) terhadap variabel akunta-
bilitas profesi akuntan publik (Z) dengan
R2 sebesar 38,3%, maka besarnya
kontribusi variabel lain yang tidak diteliti
dalam menjelaskan variabel dependen
akuntabilitas profesi akuntan publik (Y)

adalah sebesar 61 ,7"/". Hal ini karena
yang memiliki pengaruh signifikan hanya
variabel tekanan anggaran wakiu audit,

pemahaman dilema etika dan ketaatan
pada standar profesi.

Hasil tersebut menunjukkan suatu
fakta bahwa, banyak variabel yang juga
rkut mempengaruhi akuntabilitas profesi

akuntan publik. Hasil penelitian ini
selalan atau sesuai dengan teori yang
dikemukakan Brenda Porter.,et a/ (2003)

dan Arens ian Loebbecke (2003),
bahwa pemeriksaan harus tetap
mempertahankan kebebasan dalam
sikap mental, terutama dalam hubung-
annya dengan perusahaan klien atau
entitas yang diaudit dalam tugas
pemeriksaan yang dilakukannya. la
harus bebas Cari segala kepentingan
terhadap perusahaan dan laporan yang
dibuatnya. Arens dan Loebbecke (2003)
juga menyatakan secara tegas bahwa
independensi merupakan hal yang unik
di dalam profesi akuntan publik. Akuntan
publik dituntut uniuk memenuhi
keinginan kliennya. karena klienlah yang

membayar fee audit kepada akuntan
tersebut, di sisi Iain akuntan publik harus
independen dari klien (pihak manajemen
maupun pemilik).

Penelitian inr relevan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Goldberg
(1988), menemukan temuan bahwa
akuntan harus "akuntabel" dalam arti
nilai-nilai tanggungjawab yang melekat
pada profesi akuntan dapat secara
terukur mampu mengurangi kepenting-
an-kepentingan yang secara tidak
langsung mengganggu profesi akuntan
itu sendiri. Kelley.and Seiler (1982) juga

menemukan adanya slress bagi akuntan
publik yang dikaitkan dengan budget.
Disamping itu pula adanya relevansi
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Kermis and Mahapatra. (1985), McDaniel
(1990) dan McNair (1987).

Beberapa hal yang menunjukkan
ketaatan pada standar profesi mem-
berikan pengaruh pada akuntabilitas
profesi akuntan publik adalah: akuntan
publik independen bertanggungjawab
untuk mematuhi standar auditing yang
ditetapkan lkatan Akuntan lndonesia.
Karena kepatuhan pada standar audit-
ing untuk penugasan profesinya akan
berdampak pada bentuk tanggung jawab
pada profesinya.

Kantor Akuntan Publik harus
mematuhi standar auditing Yang
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ditetapkan lkatan Akuntan lndonesia (lAl)
dalam pelaksanaan audit. Kantor
Akuntan Publikpun secara mandatory
sebagai keharusan untuk menunjukkan
kepatuhannya terhadap standar auditing
yang ditetapkan oleh lAl. Karena
bagaimanapun juga dalam operasional
KAP dalam lingkup audlf tidak bisa
terlepas dari ketentuan standar badan
regulator yakni lAl, sehingga bagi para
pemakai akan ada jaminan bahwa KAP
yang bersangkutan dalam pelaksanaan
tugas profesionalnya telah memenuhi
ketentuan lAl.

Kantor Akuntan Publik membuat
kebijakan dan pengendalian mutu untuk
memberikan keyakinan memadai
tentang kesesuaian penugasan audil
dengan standar auditing yang ditetap-
kan lAl. Kebijakan pengendalian mutu
sebagai salah satu bentuk upaya
menjaga kualitas audit juga dimaksud-
kan memberikan kepercayaan kepada
para pemakai jasa KAP agar tidak ragu
dalam menggunakan jasa KAP tersebut,
apabila KAP tidak memiliki kebijakan
pengendalian mutu, maka dianggap
tidak memiliki itikad baik untuk taat pada
standar profesi.

Kebijakan dan prosedur pengen-
dalian mutu KAP akan banyak ber-
pengaruh terhadap pelaksanaan
penugasan audit secara individual dan
KAP secara keseluruhan. Disini berarti
pula penugasan audit akan dipandu
dengan perangkat pengendalian mutu
yang diterapkan KAP untuk penugasan
auditbagi auditor dan secara keseluruh-
an pada KAP yang bersangkutan.

Standar Umum dalam Standar Au-
diting lebih bersifat pribadi dan berkaitan
dengan persyaratan sebagar auditor dan
mutu pekerjaannya. Standar Umur-n
dalam Standar Auditing benar-benar
akan bersifat melekat pada karakter
pribadi auditor dan memiliki konsekuensi
bahwa syarat sebagai auditor (akuntan
publik) dan mutu pekerjaannya juga
banyak ditentukan dengan Standar
Umum dalam Standar Auditing tersebut.

Akuntan Publik yang memiliki hak-hak
istimewa berkaitan dengan tugas-tugas
yang diembannya, sehingga tidak
disalahgunakan dalam tugas profesi-
onalnya. Dimilikinya hak-hak istimewa
yang berkaitan dengan tugastugas yang

diembannya, maka responden menyata-
kan setuju apabila tidak ada penyalah-
gunaan dalam pelaksanaan tugas
profesionalnya. Prinsip kejujuran secara
langsung melekat pada akuntan publik.

Peer Review sebuah kantor akuntan
publik perlu dilakukan, karena KAP yang
bersangkutan harus membuka dirinya
untuk dikritik oleh kantor akuntan publik
lain bila standar auditing tidak diterapkan
secara memadai. Prinsip transparansi
(keterbukaan) secara terhormat untuk
dilakukan review dari rekan sejawat
berkenaan dengan perlu diterapkannya
standar auditing secara memadai pada
KAP tersebut. Demikian pula peer review
tidak pula hanya dilakukan oleh KAP
besar kepada KAP kecil, tapi lebih
banyak ditentukan oleh kompetensi oleh
masing-masing KAP dalam tim review.
Demikian pula tanggung jawab atas
pernyataan keuangan yang benar adalah
dari direktur kepada akuntan publik
sebagaimana tercantum di dalam surat
penugasan klien. Salah satu bentuk
tanggungjarvab yang lair bahwa pihak
manajemen juga memberikan per-
nyataan bertanggungjawab untuk
pernyataan keuangan yang benar dari
Direktur kepada akuntan publik.

Sampai saat ini pembinaan ter-
hadap profesi akuntan publik khusus-nya
yang berpraktik pada KAP di Jawa Tlmur,
masih dirasakan belum terarah dan
bijak. Karena masih ada KAP dan
anggota KAP yang belurn melaksana-
kan/menerapkan standar dan pedoman
yang telah ditetapkan oleh induk
organisasi (lAl) dengan baik dan wajar.
Karena itu perlu dipertimbangkan
didirikan semacam forum. Forum
tersebut sebagai media untuk memper-
ba <i ukuran muru pelaksanaan audit.
Se an itu pula teriaoat beberapa cara
bagi orofesr akun:ar DUblr< oar
masyarakai urtlk n'erccr:r: o'cles:
akuntan publix aoar oerper a<J f,ar:as
dan melaksand(an d!,ori Dese(a jasa-
lasa terkait dengar .nutu, tei-:nas..rk
standar auditing yang b€iaKu unrum dan
interpretasinya. pengendallan mutu.
serta review selawat. BAPEPAI/.
pembentukan divisi daiam KAP dan
pendidikan profesi berkelanjutan.

Kode Etik Akuntan lndonesia dari lAl
juga mempunyai pengaruh yang besar

terhadap para praktisi. Kode Etik te-,
dibuat untuk menentukan sta
perilaku bagi para akuntan, teru:
akuntan publik. Kepatuhan terr,
standar audlt sangatlah diperl,
sehingga apabila anggota KAP ma
akuntan publik yang independen
melaksanakan pekerjaannya se
dengan standar audit yang i
ditetapkan oleh lAl, maka dikataki
telah melaksanakan tanggung la
profesinya .

Kesimpulan
1. Terdapat korelasi positif antara

prof esi, pengalaman, tek;
anggaran waktu audit dan
mahaman dilema etika. Antara
profesi dengan pengalaman me
hubungan positif.

2. Etika profesi, pengalannan, teki
anggaran waktu audit dan
mahaman dilema etika, baik se
parsial maupun bersamaan
pengaruh terhadap ketaatan 

6

standar profesi.
3. Untuk pengaruh langsung dari er

variabel tersebut, yang men
pengaruh signifikan adalah var
etika profesi dan variabel pengala
terhadap ketaatan pada sta
profesi. Sehingga semakin
pelaksanaan etika prof esi
pengalaman akuntan publik I
berpraktik pada KAP di Jawa T
maka semakin meningkat
ketaatan pada standar profesinya
ini disebabkan antara lain olel'
etlka profesi yang dipraktikkan I

dipahami oleh para akuntan p
khususnya responden yang t
menjav'rab kuesioner dalam per
an in seperti respon terh;
rndependensi. kontrak jar
panjang antara KAP dengan kiier
yrang diterima diluar kewa.ia
hubungan istimewa, hubur
finansial dan famili, integr
mempertahankan fakta indeper
dan menghin dari keadaan 1

dapat menyebabkan pihak
meragukan independensi
kerahasiaan dan kejujuran ct
memadai, (b) anggota lAl 1

berpraktik sebagai akuntan pr

bertanggungjawab untuk memt
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pasal-pasal yang tercantum dalam
Kode Etik lkatan Akuntan lndonesia.
Kewajiban untuk mematuhi kode etik

ini tidak terbatas pada akuntan yang

menjadi anggota lAl saia, tetaPi
meliputi pula semua orang Yang
bekerja dalam praktik profesi akuntan
publiknya, (c) independensi dalam diri

akuntan yang beruPa kejujuran
dalam mempertimbangkan berbagai
f akta yang dijumPainYa dalam
penugasannya, (d) Pengalaman
akuntan dalam melakukan auditakan
meningkatkan keahliannYa Yang
berhubungan dengan Profesi
akuntansi yang diPerlukan dalam
auditing. Karena itu Pengetahuan
dan pengalaman meruPakan suatu
kdmponen yang sangat Penting
dalam tugas-tugas yang dilaksana-
kan oleh seorang akuntan terlebih
jika dikaitkan antara ketaatan seorang
akuntan publik yang ditunjang
dengan pengalaman yang memadai.
Temuan ini sesuai dengan teori yang

dikemukakan Arens dan Loebbecke
(2000) tentang prinsip-prinsip etika,
Belkaoui (1992) dan Francis (1990)

ientang nilai etika akuntansi. Untuk
aspek pengalaman ada kesesuaian
dengan Davis ('l 996), Whitecotton
(1996), (Moeckel, 1990) serta Bonner
dan Lewis (1990).

4. Etika profesi, pengalaman , tekanan
anggaran waktu audit dan Pema-
haman dilema etika, baik secara
parsial maupun bersamaan ber-
pengaruh terhadap akuntabilitas
profesi akuntan publik. Untuk
pengaruh langsung dari emPat
variabel tersebut, yang memiliki
pengaruh signifikan adalah variabel
etika profesi, pemahaman dilema
etika dan tekanan anggaran waktu
audit terhadap akuntabilitas profesi

akuntan publik. Sehingga semakin
baik pelaksanaan etika Profesi,
pemahaman dilema etika dan
tekanan anggaran waktu audit Yang
dialami oleh akuntan Publik Yang
berpraktik pada KAP di Jawa Timur
maka semakin meningkat Pula
akuntabilitas profesi akuntan publik.

Karena bisa disebabkan antara lain

oleh: penerapan etika prof esi,
semakin dipahaminya banYak

situasi-situasi dilema etika yang
dihadapi pada lingkungan Profesi
akuntan publik. Dari aspek tekanan
anggaran waktu audlt beberaPa hal

seperti: ruang lingkup pemeriksaan
menjadi determinan utama, anggar-
an waktu yang optimal, tekanan
anggaran audit, anggaran biaYa dan

waktu yang sempit, meningkatnYa
keketatan anggaran dan waKu audit,

faktor program audit, tekanan alokasi

waklu audit yang terbatas, Yang
mempengaruhi pencapaian kualitas
audit maupun sasaran audit, serta
tekanan waktu dalam audit akan
mempengaruhi tingkat kecePatan
penyelesaian waktu audit. AsPek-
aspek tersebut diatas ikut mem-
pengaruhi akuntabilitas Prof esi
akuntan publik. Hasil-hasil Yang
diuraikan tersebut ada yang se.ialan

dengan penelitian yang dilakukan
oleh Braun (2000), Cook and
Kelley.(1988), Houston (1 999). Libby

dan Lult (1993) serta KellY dan
Margheim 12002)

5. Etika profesi. pengalaman, tekanan
anggaran waktu audit, Pemahaman
dilema etika dan ketaatan Pada
standar profesi berPengaruh
terhadap akuniabilitas Prof esi
akuntan publik. Untuk Pengaruh
langsung dari empat variabel tersebut
yang memiliki pengaruh signifikan
adalah variabel tekanan anggaran
waklu audit, pemahaman dilema etika
dan ketaatan pada standar Profesi
terhadap akuntabilitas Prof esi
akuntan publik. Sehingga dengan
adanya tekanan anggaran waktu
audit, dan semakin baik Pemaham-
an dilema etika, serta adanYa
ketaatan pada standar profesi yang

dialami oleh akuntan Publik Yang
berpraktik pada KAP di Jawa -[lmur,

maka semakin meningkat Pula
akuntabilitas profesi akuntan publik.

Secara tidak langsung hasil
penelitian ini mendukung penelitian
yang dilakukan oleh Kermis and
Mahapatra (1985), Colbert (1989),

Davis and Solomon (1989), McDaniel
(1990); Smith, Arnold and Sutton
(1 997). Douglas and Schwartz.
(1999), Houston (1999) serta Braun
(2000).

Saran
1. Bagi Pemerintah, yang memiliki

fungsi regulator tentunya pemerin-tah

bisa melakukan upaya-upaya Yang
lebih konkrit dan konstruktif, tetapi
peran dan fungsi pemerintah melalui

Direktorat Pembinaan Akuntan dan
Jasa Penilai, pada kenYataannYa
belum pernah dan belum secara oP-

timal melakukan Pembinaan ter-
hadap profesi akuntan Publik,
sehingga saya memiliki haraPan
bahwa organisasi lakatan Akuntan ln-

donesia diatur oleh profesi akuntan,
bukan oleh pemerintah. Sehingga
menjadikan profesi akuntan di lndo-
nesia sebagai profesi kepercayaan
masyarakat.

2. Bagi Lembaga Profesi, khususnYa
lkatan Akuntan lndonesia (lAl),
diharapkan lembaga ini memiliki
'keberaniarr" dan wibawa dalam
setiap penegakan etika atau Per-
soalan-persoalan Yang menYentuh
wilayah etika .

3. Bagi peneliti berikutnya adalah
dengan hasil Penelitian Yang
beragam mengenai arti penting etika
prof esi, pengalaman, tekanan
anggaran waktu audit dan Pe-
mahaman dilema etika, maka
penelitian selanjutnya dapat lebih
ditokuskan pada Pemahaman
perlunya penegakan etika dengan
berbagai variabel yang ada serta ani
pentingnya ketaatan Pada standar
profesi dan akuntabilitas profesi.
Masih terbuka kesemPatan bagi
penelitian selanjutnya untuk mencari
dan menemukan variabel-variabel
lain yang secara bersama-sama
dapat menjelaskan dengan lebih
baik ketaatan pada standar profesi

dan akuntabilitas profesi akuntan
publik.

4. Bagi masyarakat pemakai jasa
akuntan publik, bahwa hasil
penelitian ini bukanlah merupakan
hasil yang final. Karena itu Peng-
ambilan keputusan untuk menentu-
kan KAP yang akan digunakan untuk

memberikan jasa profesinya, banyak
tergantung pada rePutasi dan
integritas akuntan Publik serta
kualitas pengendalian mutu Yang
dilakukannya. !l
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